ANALISIS PENURUNAN PRODUKTIVITAS KOMPRESOR UDARA
TERHADAP PENGISIAN PADA BOTOL ANGIN DI MT GAS
KALIMANTAN

SKRIPSI

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada
Politeknik llmu Pelayaran Semarang

Oleh

MOH. FENDI KURNIAWAN
NIT. 572011227676 T

PROGRAM STUDI TEKNIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2024



HALAMAN PERSETUJUAN
ANALISIS PENURUNAN PRODUKTIVITAS KOMPRESOR UDARA
TERHADAP PENGISIAN PADA BOTOL ANGIN DI MT GAS
KALIMANTAN

Disusun Oleh:

MOH. FENDI KURNIAWAN
NIT. 572011227676 T

Telah disetujui dan diterima, selanjutnya dapat diujikan di depan Dewan Penguji
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Semarang, 8 ...... Januari 2025

Dosen Pemimbing I Dosen Pembimbing 11
Materi Metodelogi danfPenulisan

Dr. DWJI P ETYO., M.M., M.Mar.E FAJAR TRANSELASI, S.Tr., M.A.P
NIP. 1974209 199808 1 001 NIP. 19760310 201012 1 001

Mengetahui
Ketua Program Studi Teknika

Dr. ALI MUKTAR SITOMPUL, M.T., M.Mar.
NIP. 197730331 200604 1 001




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “ANALISIS PENURUNAN PRODUKTIVITAS
KOMPRESOR UDARA TERHADAP PENGISIAN PADA BOTOL ANGIN DI

MT GAS KALIMANTAN" karya,

Nama : Moh. Fendi Kurniawan
NIT 1572011227676 T
Program Studi : Teknika

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi Prodi Teknika, Politeknik
IImu Pelayaran Semarang pada hari Selasa, tanggal 25 Februari 2025

Semarang, 25 Februari 2025
PENGUJI

Pengujil : Dr. AMAD NARTO, M.Pd.. M.Mar.E.
NIP. 19641212 199808 1 001

PengujiIl : Dr. DWIPRASETYO., M.M., M.Mar.E.
NIP. 19741209 199808 1 001

Penguji Il : OKVITA WAHYUNI S.ST.. M.M.
NIP. 19781024 200212 2 002

Mengetahui :
Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Dr. Ir. MAFRISAL, M.T., M.Mar.E.
NIP. 19730205 199903 1 002




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Moh. Fendi Kurniawan
NIT : 572011227676 T
Program Studi : Teknika

Skripsi dengan judul “ANALISIS PENURUNAN PRODUKTIVITAS
KOMPRESOR UDARA TERHADAP PENGISIAN PADA BOTOL ANGIN DI

MT GAS KALIMANTAN”

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar hasil
karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku,
baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat
dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. Atas pernyataan
ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang di jatuhkan apabila ditemukan adanya

pelanggaran terhadap ctika keilmuan dalam karya ini.

Semarang, 8 Januari 2025

Yang menyatakan pernyataan,
LR

e &

g;}g§i ™ n

&

??EE?1AMX297_1081§?
MOH. FENDI KURNIAWAN
NIT. 572011227676 T




HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

1. “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” Q.S. Al-Bagarah Ayat 286

2. “Jadilah baik meskipun kamu tidak diperlakukan dengan baik.”

3. “Apa pun yang menjadi takdirmu akan mencari jalanya menemukanmu.”

Ali Bin Abi Thalib

Persembahan :

Karya tulis ini saya persembahkan kepada :

1. Kedua orang tua saya, terutama Bapak
Rusnanto dan Ibu Sarpi Ningsih

2. Kakak saya, Eka Didik Santoso dan Adik saya

Moch. Zidan Rama Adinanto



2o tiat 1Y :

Puji syukur ke hadirat Allah SWT. atas segala limpahan rahmat hidayah dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis
Penurunan Produktivitas Kompresor Udara Terhadap Pengisian Pada Botol Angin
di MT Gas Kalimantan”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu menyelesaikan
persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel). Sholawat
serta salam juga tidak lupa penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang
telah memberikan teladan bagi penulis.

Dalam penyusunan Skripsi, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu
penyelesaian karya tulis ini. Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu penulis selama penyelesaian studi, yaitu :

1. Yth. Bapak Dr. Ir. Mafrisal, M.T., M.Mar.E. selaku Direktur Politeknik llmu
Pelayaran Semarang.

2. Yth. Bapak Dr. Ali Muktar Sitompul, M.T, M.Mar.E., selaku Ketua Program
Studi Teknika Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang.

3. Yth. Bapak Dr. Dwi Prasetyo. ,M.M.,M.Mar.E., selaku Dosen Pembimbing |
Materi

4. Yth. Bapak Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P., selaku Dosen Pembimbing Il
Metodelogi Penelitian dan Penulisan yang telah sabar dalam memberikan

bimbingan dalam penyusunan skripsi.

Vi



10.

Seluruh tim penguji skripsi ini.

Seluruh pimpinan beserta jajaran Dosen, Staf, dan Civitas Academica
Politeknik IImu Pelayaran Semarang yang telah memberikan ilmu pengetahuan
yang sangat bermanfaat dalam membantu proses penyusunan skripsi ini.
Perusahaan PT Berlian Laju Tanker Tbk yang telah memberikan kesempatan
kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian.

Seluruh crew MT Gas Kalimantan yang telah membimbing dan mendidik pada
saat melaksanakan prala.

Yth. Bapak Rusnanto dan Ibu Sarpi Ningsih selaku orang tua saya yang telah
memberikan doa dan dukungannya.

Serta seluruh rekan-rekan angkatan LVl terutama teman-teman Prodi Teknika
yang telah memberikan motivasi, masukan, dan saran yang sangat bermanfaat
dalam penyusunan skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati, sebagai peneliti menyadari bahwa masih

terdapat kekurangan, baik dari penyusunan maupun tata bahasa dalam penyampaian

karya tulis ini. Oleh karena itu, kami dengan rendah hati menerima saran dan Kkritik

dari pembaca agar kami dapat memperbaiki skipsi ini.

Penulis berharap semoga karya ilmiah yang peneliti susun memberikan

manfaat dan juga inspirasi untuk pembaca.

Semarang, 8 Januari 2025

-2
° o

MOH. FENDI KURNIAWAN
NIT. 572011227675 T

vii



ABSTRAKSI

Moh. Fendi Kurniawan. NIT: 572011227676 T, 2024. “Analisis Penurunan
Produktivitas Kompresor Udara Terhadap Pengisian Pada Botol Angin di
MT. Gas Kalimantan”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi
Teknika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing | : Dr. Dwi
Prasetyo., M..M., Mar.E., pembimbing II: Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P

Kompresor udara merupakan pesawat bantu di atas kapal yang berfungsi
untuk mengompresikan/memampatkan fluida (udara/gas) dari tekanan yang rendah
ke tekanan yang lebih tinggi. Kompresor udara merupakan pesawat bantu yang
sangat penting karena udara yang dihasilkan untuk media pejalan pesawat bantu
seperti start motor induk dan permesinan bantu lainnya, jika kompresor udara
terjadi penurunan produktivitas maka akan mengakibatkan pengisian udara ke
dalam botol agin terhambat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah penurunan produktivitas kompresor udara sangat berpengaruh terhadap
Kinerja pengoperasian, apa penyebab penurunan produktivitas kompresor udara,
dampak apa yang ditimbulkan oleh penyebab penurunan produktivitas kompresor
udara, dan upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi penyebab penurunan
produktivitas kompresor udara tersebut.

Metode Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Sumber data dari data primer dan sekunder. Wawancara, observasi dan
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga
didapatkan teknik keabsahan data. Data yang sudah teruji keabsahannya dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data RCA (Root Cause Analysis) lima why
guna memperoleh hasil akar penyebab dari penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan produktivitas kompresor
udara terhadap pengisian pada botol angin tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu: kebocoran pada katup high pressure suction valve, katup high pressure
delivery valve, keausan pada ring piston. Penurunan produktivitas kompresor udara
tersebut dapat menyebabkan menghambat terhadap pengisian pada botol angin
yang dikarenakan udara yang dihasilkan tidak sepenuhnya tercukupi, masalah ini
ditemukan saat proses kapal manuver olah gerak keluar dari jetty. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi penurunan produktivitas kompresor udara tersebut
adalah melakukan pembersihan pada katup high pressure suction valve dan katup
high delivery valve, melakukan pengantian serta pengukuran pada ring piston dan
selalu melakukan perawatan sesuai dengan PMS (plan maintenance system).

Kata kunci: kompresor udara, high pressure suction valve, high pressure delivery
valve , RCA.
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ABSTRACT

Moh. Fendi Kurniawan. NIT: 572011227676 T, 2024. “Analysis of the Impact of
Air Compressor Productivity Decline on Air Bottle Filling Process at MT.
Gas Kalimantan™. thesis for Engineering Study Program, Diploma IV
Program, Politeknik lImu Pelayaran Semarang, Supervising | : Dr. Dwi
Prasetyo., M..M., Mar.E., Supervising II: Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P

The air compressor is an auxiliary aircraft on board which functions to
compress / compress fluid (air / gas) from low pressure to higher pressure. The air
compressor is a very important auxiliary aircraft because the air produced for the
walking media of auxiliary aircraft such as starting the main motor and other
auxiliary machinery, if the air compressor has decreased productivity it will result
in filling the air into the agin bottle being hampered. The purpose of this study is to
determine whether the decrease in air compressor productivity is very influential on
operating performance, what causes the decrease in air compressor productivity,
what impact is caused by the cause of the decrease in air compressor productivity,
and what efforts should be made to overcome the cause of the decrease in air
compressor productivity.

The research method in this thesis uses a qualitative descriptive method.
Data sources are primary and secondary data. Interviews, observation and
documentation are data collection techniques used so that data validity techniques
are obtained. Data that has been tested for validity is analyzed using the five why
RCA (Root Cause Analysis) data analysis technique to obtain the root cause results
of the research conducted.

This study shows that the decrease in air compressor productivity towards
filling in the wind bottle is caused by several factors, namely: leakage in the high p
valve. High pressure delivery valve, wear on the piston ring. The decrease in air
compressor productivity can cause an obstacle to filling the wind bottle because the
air produced is not fully sufficient, this problem was found during the process of
maneuvering the ship out of the jetty. Efforts that can be made to overcome the
decrease in air compressor productivity are to clean the high pressure suction valve
and high delivery valve, replace and measure the piston ring and always carry out
maintenance in accordance with the PMS (plan maintenance system)

Keywords : main air compressor, high pressure suction valve,high pressure
delivery valve, RCA.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Terbentang dari
sabang sampai merauke, dimana negara Indonesia yang memiliki luas wilayah
5,17 juta kilometer persegi (km?) terdiri dari pulau besar dan kecil yang
mencakup daratan dan lautan. Dari total luas wilayah Indonesia tersebut, 3,25
juta km? merupakan luas lautan, dan sekitar 1,92 juta km? yang berupa daratan.
Dengan memiliki luas lautan yang lebih luas dari pada daratan, maka Indonesia
di kenal sebagai negara maritim. Kata maritim berasal dari bahasa inggris yaitu
maritime, dari kata tersebut kemudian lahir istilah negara maritim. Karena
sebagian besar wilayah di Indonesia merupakan wilayah perairan. Maka
transportasi laut menjadi sarana pilihan utama yang paling mendominasi untuk

pengangkutan barang-barang perdagangan antar pulau dan antar benua.

Di era globalisasi peranan angkutan laut sangat diperlukan untuk
memperlancar proses pengangkutan barang maupun penumpang, dalam dunia
kemaritiman khususnya di Indonesia, yang merupakan negara maritim terbesar
di dunia. Dengan banyaknya jumlah luas wilayah perairan tersebut, maka
dibutuhkan suatu armada transportasi laut, yang dapat menghubungkan antara
satu pulau dengan pulau yang lain baik dalam negeri maupun luar negeri, dalam
kegiatan pengangkutan barang maupun pengangkutan penumpang. Untuk dapat
mengikuti persaingan global dalam kegiatan ekspor dan impor maka diperlukan

suatu armada untuk mengangkut barang maupun penumpang. Persaingan yang

16
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ketat dalam usaha pelayaran menuntut pihak penyedia jasa angkutan laut
memberikan pelayanan yang terbaik untuk ketertarikan pengguna. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan perusahaan pelayaran untuk memenuhi tuntutan
tersebut, adalah dengan menjadikan armada yang dimilikinya selalu siap

beroperasi dengan lancar tanpa terkendala apapun.

Kapal adalah suatu sarana transportasi laut yang berguna sebagai
pengangkut barang maupun penumpang dari satu tempat ke tempat lain. Kapal
dapat dibedakan menjadi berbagai macam jenis sesuai dengan muatan. Untuk
melayani jasa transportasi di laut, tentunya harus didukung oleh permesinan
yang memadai. Oleh karenanya, perusahaan pelayaran harus memiliki armada
kapal laut yang tangguh dan selalu siap melayani jasa transportasi di laut, setiap
saat dan tepat waktu. Agar pengoperasian kapal dapat berjalan dengan baik
tentunya juga perlu adanya perawatan yang baik terhadap permesinan di kapal,
baik mesin induk maupun permesinan bantu yang menunjang pengoperasian
mesin induk di atas kapal. Salah satu permesinan bantu yang sangat penting di

atas kapal adalah kompressor udara.

Kompressor udara adalah salah satu pesawat bantu di atas kapal dan
mempunyai fungsi yang sangat penting untuk menghasilkan udara, yang
bertekanan tinggi yang memanfaatkan udara. Dari tekanan yang lebih rendah
ke tekanan yang lebih tinggi, lalu udara tersebut disimpan di dalam air reservoir
(botol angin) yang bertekanan 30 kg/cm?, kemudian udara siap dipergunakan
untuk start awal menjalankan mesin induk atau mesin bantu lainnya. Seperti

mesin diesel penggerak generator atau mesin bantu lainnya yang membutuhkan
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control automatic (pneumatic). Dengan ini kompressor udara sangat berperan
penting dalam suatu pengoperasian mesin bantu di atas kapal sehingga
kompressor harus memerlukan perawatan yang baik dan rutin. Ketika
melaksanakan Prala (praktek laut) di kapal. MT Gas Kalimantan, peneliti
menemukan permasalahan pada kompressor udara di atas kapal yaitu penurunan
produktivitas kompressor udara terhadap pengisian pada botol angin, yang
mengakibatkan terhambatnya pada waktu pengisian udara menuju botol angin,
proses ini memakan waktu yang lama sehingga udara yang dihasilkan tidak
maksimal, sehingga permasalahan ini dapat mempengaruhi kelancaran dalam

pengoperasikan kompressor udara di atas kapal.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
membuat penelitian dengan judul “Analisis Penurunan Produktivitas
Kompresor udara Terhadap Pengisian pada Botol Angin Di MT Gas

Kalimantan”

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian digunakan untuk ruang lingkup yang akan dikaji melalui
penelitian, dengan mempertimbangkan pada bidang kajian dan kelayakan
permasalahan. Dalam permasalahan ini penulis melaksanakan penelitian di atas
kapal MT. Gas Kalimantan dengan permasalahan dimana kompressor udara
mengalami penurunan produktivitas sehingga mempenggaruhi pada pengisian

botol angin.
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Berdasarkan permasalahan ini peneliti memfokuskan permasalahan pada
performa kinerja kompressor udara agar dapat menghasilkan udara bertekanan
tinggi yang lebih optimal, sehingga udara yang dihasilkan dapat digunakan
untuk permesinan bantu di atas kapal, yang berada di kamar mesin maupun di
deck, maka dari itu perawatan pada kompressor udara perlu dilakukan secara

rutin dan teratur, agar pengisian pada botol angin di atas kapal dapat tercukupi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman yang didapat saat melakukan
praktik laut, maka dalam penyusunan hasil penelitian ini, hal-hal yang menjadi

masalah pokok yaitu :

1. Apa penyebab penurunan produktivitas kompresor udara terhadap
pengisian pada botol angin di MT Gas Kalimantan ?

2. Dampak apa yang ditimbulkan oleh penyebab penurunan produktivitas
udara terhadap pengisian pada botol angin di MT Gas Kalimantan ?

3. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi penyebab penurunan
produktivitas udara terhadap pengisian pada botol angin di MT Gas

Kalimantan ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan di bahas oleh penulis, maka tujuan

penelitian pada kapal Gas Kalimantan adalah :

1. Untuk membahas penyebab penurunan produktivitas kompresor udara

terhadap pengisian pada botol angin
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2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh penurunan produktivitas
kompresor udara terhadap pengisian pada botol angin

3. Untuk membahas mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi
penyebab penurunan produktivitas udara terhadap pengisian pada botol

angin

E. Manfaat Hasil Penelitian
Dari diadakannya hasil penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat bagi

pihak-pihak yang terkait yang ingin di capai tentunya yaitu :

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman dalam memahami faktor penyebab kompressor udara
tidak dapat beroperasi secara maksimal. Serta penelitian ini dapat
mendorong eksperimen serta inovasi dalam ilmu pengetahuan menjadi
bahan untuk penelitian sejenis dimasa mendatang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan yang dapat di jadikan
sumber edukasi para peneliti dalam melakukan penelitian dan berguna
untuk pengetahuan mengenai permasalahan pada kompresor udara.
b. Bagi pembaca taruna taruni pelayaran jurusan teknika
Harapannya penelitian ini dapat menjadi tambahan pemahaman dan
sumber informasi bagi pembaca tentang penyebab penurunan

produktivitas kompresor udara terhadap pengisian pada botol angin.
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Bagi lembaga pendidikan

Peneliti berharap implementasi penelitian ini dan pengembangan
selanjutnya, akan meningkatkan sumber daya pendidikan di politeknik
ilmu pelayaran semarang, khususnya pada Program Studi Teknika.
Diharapkan bahwa hal ini akan memberikan konstribusi positif

terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Menurut Satrio, (2020:50) teori merupakan salah satu tahapan dalam proses
penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti. Penyusunan teori menjadi dasar
pertimbangan dalam penentuan langkah-langkah penelitian. Seorang peneliti
harus memiliki kesadaran yang tinggi perihal penyusunan teori yang baik dan
benar. Penyusunan teori ini dilakukan sejak awal penelitian dilakukan, tepatnya
sejak peneliti dapat mengidentifikasi topik penelitiannya. Konsep teori
bertujuan untuk menjelaskan tentang, jenis-jenis teori, peran dan fungsi teori,
serta prosedur menyusun teori termasuk kemampuan praktis dalam menulis

kutipan menggunakan metode dan cara pengutipan rujukan dalam teori.

1. Air Compressor

Air compressor adalah alat yang digunakan untuk meningkatkan
tekanan udara dengan cara mengompresi (pemampatan) udara yang masuk.
Proses ini menghasilkan udara bertekanan tinggi yang bisa digunakan untuk
berbagai kebutuhan diatas kapal, seperti untuk permesinan, atau alat-alat
pneumatik. Air compressor bekerja dengan menghisap udara dari
lingkungan sekitar, kemudian menguranginya dalam volume sehingga
tekanan udara meningkat. Setelah itu, kemudian udara bertekanan tinggi

disalurkan ke tangki penyimpanan udara atau disebut dengan botol angin.
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2. Pengertian Kompressor Udara

Menurut Andalucia, Sularso dan Tahara, (2023:21,36) kompresor udara
adalah mesin untuk memampatkan udara atau gas. Kompresor udara
biasanya menghisap udara dari atmosfir. Kompresor tipe ini dipasang
bersama dengan electric motor dan juga flekible coupling yang berfungsi
untuk menghubungkan kompresor dengan electric motor. Kompresor
didalam kapal berfungsi untuk start engine dan juga untuk menggerakan
peralatan yang memanfaatkan tenaga angin. Menurut Giampaolo, (2010)
kompresor udara adalah perangkat mekanis yang digunakan untuk
meningkatkan tekanan udara, gas, atau uap, serta dalam prosesnya,
memindahkan dari satu tempat ke dalam tabung. Rentang tekanan masuk
atau hisap dapat bervariasi mulai dari tingkat tekanan atmosfer yang rendah
hingga tingkat tekanan yang sesuai dengan kebutuhan lainnya.

Salah satu elemen dalam sistem udara kerja di atas kapal adalah
kompressor, yang memiliki peran penting dalam menyelengarakan
pergerakan kapal dengan lancar. Dengan kinerja yang optimal, kompresor
memastikan ketersedian udara dalam botol angin tercukupi, sehingga
kompresor udara siap untuk mengatasi kebutuhan pergerakan kapal pada
saat kapan pun diperlukan.

3. Fungsi udara di atas kapal
Menurut tim PIP Semarang : 21 di bukunya berjudul permesinan bantu

“bahwa di kapal keperluan udara di kapal sangat diperlukan sekali, hal ini
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yang mengakibatkan faktor penyebab gangguan penurunan udara harus
diperhatikan”. Adapun fungsi udara di atas kapal sebagai berikut :
a. Untuk keperluan udara start (starting air) mesin induk dan
permesinan bantu lainnya.
b. Untuk permesinan bantu yang di jalankan menggunakan udara.
c. Sebagai penjalan alat-alat control automatic (pneumatik)
d. Untuk keperluan pembersihan
e. Untuk mengoperasikan angin suling atau terompet di bridge.
4. Prinsip Kerja Kompressor Udara

Menurut  Geitner, (2012:143) “piston kompressor menghasilkan
tekanan gas dengan memaksa mengurangi volume, hal ini menyelesaikan
melalui gerakan piston, yang dinyatakan dengan perpindahan gas dalam
silinder”.

Proses langkah kompresi, pada saat tekanan naik di atas tekanan tekan,
katup tekan akan membuka kemudian udara keluar dengan tekanan konstan,
saat proses langkah kompresi berakhir tekanan pada ruang rugi dalam
kompressor sama dengan tekanan tekan karena gaya pegas dari katup,
kemudian katup akan menutup dan menampung sisa-sisa udara yang
bertekanan pada ruang rugi, diantara piston dan cylinder head, saat proses
langkah hisap, udara didalam ruang rugi mengembang yang menyebabkan
terbukanya pada katup isap. Berdasarkan peneliti pada saat menjalani prala

di atas kapal, prinsip kerja pada kompressor udara adalah sebagai berikut:
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Pada saat proses piston kompresi bergerak ke bawah, volume pada
ruang silinder di atas permukaan piston low pressure delivery valve
menggembang dan tekanannya menjadi turun, hal ini membuat low pressure
delivery valve menutup. Udara masuk akan terhisap oleh suction filter
supaya tersaring dari kotoran-kotoran yang terkandung dalam udara tidak
ikut masuk, kemudian setelah udara yang sudah disaring oleh filter tersebut,
akan masuk ke dalam ruang silinder di atas piston low pressure kemudian
melalui low pressure suction valve yang akan terbuka, pada saat waktu yang
sama bagian bawah ruang silinder piston high pressure mengalami
penyusutan volume.

Pada proses piston bergerak dari bawah ke atas secara perlahan, volume
pada ruang silinder di atas piston low pressure akan menyusut, dan
mengakibatkan tekanan pada udara didalam ruang silinder tersebut dan
temperature suhu udara jadi naik, tekanan udara tersebut mengakibatkan
pada low pressure suction valve akan menutup, dan low pressure delivery
valve akan membuka, kemudian udara akan keluar dari ruang silinder
melalui low pressure delivery valve menuju ke air cooler untuk didinginkan,
pendinginan ini bermaksud untuk menghisap suhu panas yang terkandung
pada udara dengan media pendinginan air tawar untuk mengurangi
rendemen volumetrik. Selanjutnya udara akan didinginkan dengan air
cooler, tersebut akan menekan pada high pressure suction valve, kemudian
terbuka dan udara tersebut masuk ke dalam silinder high pressure. Oleh

sebab itu piston akan bergerak ke atas pada volume ruang silinder high
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pressure, akan mengembang dan membantu membuka high pressure
suction valve, dan high pressure delivery valve akan menutup.

Pada saat piston bergerak menuju ke bawah, pada ruang silinder high
pressure mengakibatkan penyusutan volume, dan tekanan akan meningkat
kemudian udara yang mengakibatkan high pressure delivery valve akan
membuka, dan high pressure suction valve menutup, pada ruang silinder
high pressure lebih kecil dibandingkan dengan ruang silinder low pressure,
dan kontruksi bentuk piston high pressure lebih kecil daripada piston low
pressure, hal ini memiliki tujuan untuk mengoptimalkan tekanan pada
udara. Sehingga udara tersebut akan tertekan keluar melalui high pressure

delivery valve, dan ditampung menuju botol angin (air reservoir).
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5. Klasifikasi kompressor udara
Menurut Sularso dan Tahara, (2006) kompressor udara terdapat dalam
berbagai jenis dan model tergantung pada volume dan tekananya. Selain itu
kompressor udara juga dapat diklarifikasi atas dasar kontruksinya seperti di
bawah ini :
a.  Klarifikasi berdasarkan jumlah tingkat tekanan kompresi :
1) Kompresi satu tingkat tekanan.
Dalam satu tahap, udara hanya dikompresi sekali. Udara
masuk ke silinder dan dikompresi oleh piston dalam satu
langkah hingga tekanan tercapai.

Menurut Verlag, (2009 : 322), kurva tekanan isentropik
teoritis dan politropik terukur dalam silinder kerja
kompressor piston bolak-balik selama satu siklus operasi
penuh. Usaha yang dilakukan W, diteruskan ke gas oleh

piston. Direpresentasikan sebagai area dalam jejak kurva chs.
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Gambar 2.2 Kurva kompresi satu tingkat

Sumber: https://scribdassets/12b750.jpg
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2) Kompresi dua tingkat tekanan.

Menurut Hariyadi et al, (2020) prinsip kerja
kompresor udara adalah volume ruang cylinder di atas
permukaan piston dengan tekanan rendah mengembang dan
tekanan turun ketika piston kompresi bergerak ke bawah.
Akibatnya, katup tekan dengan tekanan rendah tertutup dan
piston katup isap dengan tekanan rendah terbuka. Setelah
udara dihisap melalui filter hisap, udara masuk disaring
untuk menghindari kotoran. Kemudian kotoran yang telah
disaring melalui filter ini masuk ke ruang cylinder piston
melalui katup isap dengan tekanan rendah yang terbuka. Pada
saat yang sama, volume cylinder piston dengan tekanan
tinggi berkurang.

Tekanan kompresi udara dan suhu meningkat karena
piston bertekanan rendah bergerak ke atas secara bertahap.
Tekanan udara tersebut membuka dan menutup katup
tekanan rendah. Akibatnya, udara keluar dari ruang cylinder
menuju ke pendingin melalui katup pengantaran bertekanan
rendah. Setelah didinginkan, pendingin ini menyerap panas
dan menurunkan rendemen volumetrik. Udara yang telah
didinginkan menekan katup isap dengan tekanan tinggi,
membuka cylinder high pressure valve. Volume ruang

cylinder bertekanan tinggi mengembang saat piston bergerak
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ke atas. Ini menyebabkan suction dan delivery valve
bertekanan tinggi menutup.

Saat piston bergerak ke bawah lagi, ruang cylinder
bertekanan tinggi lebih kecil daripada cylinder bertekanan
rendah, dan piston bertekanan tinggi memiliki kontruksi
yang lebih kecil. Akibatnya, ruang cylinder bertekanan tinggi
lebih sempit daripada ruang cylinder bertekanan rendah, dan
suction valve bertekanan tinggi menutup. Kemudian udara
tertekan keluar melalui saluran pengantaran udara bertekanan

tinggi menuju ke tabung udara.
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Gambar 2.3 Kompresi dua tingkat
Sumber : https://images.app/WiQkP6

3) Kompresi dua tingkat tekanan.
Udara dikompresi dengan menurunkan efisiensi kompresi
dalam dua tahap. Setiap tahap meningkatkan tekanan udara

hingga mencapai tingkat yang sangat tinggi.
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Gambar 2.4 kurva kompresi praktis
Sumber : Embleton (2000)

Menurut Embleton, (2000 : 132), dengan mengompresi
udara lebih dari satu tahap dan melakukan pendinginan antar
tahap. Kurva kompresi praktis dapat mndekati isothermal
lebih dekat, sehingga mengurangi kerja yang diperlukan per
kg udara yang dikompresi. Gambar diatas menunjukkan
diagram pV yang mengabaikan jarak bebas untuk kompresi
dua tahap dan tiga tahap, area yang diarsir mewakili
pekerjaan yang hemat dalam setiap kasus dibandingkan
dengan kompresi satu tahap. Untuk mendapatkan efisiensi
maksimum dari kompresor multi tahap vyaitu, untuk
melakukan usaha yang paling sedikit untuk memampatkan
dan mengalirkan masa udara tertentu, udara harus
didinginkan hingga sedekat mungkin dengan suhu awal, dan

rasio tekanan pada setiap tahap harus sama.
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b. klarifikasi berdasarkan langkah kerja (pada kompressor torak):

1). Kompressor Piston Kerja tunggal (single acting).

Kompressor ini mengompresi udara atau gas dengan piston
yang digunakan bersama oleh poros engkol. Kompressor jenis
ini menggunakan perpindahan piston. Piston akan terangkat saat
berada pada posisi final atau maju, dan akan menempel pada

pegas kompresi piston saat berada pada posisi plunger.

Gambar 2.5 Prinsip Kerja Kompresor Tunggal

Sumber : https://images.app.goo.gl/9t6

2). Kompressor piston kerja ganda (double acting).

Kompressor piston kerja tunggal dan kompressor kerja
ganda beroperasi dengan cara yang sama, akan tetapi kompressor
kerja ganda memiliki lubang masuk dan keluar ke dua sisi pada
kompressor. Kompressor kerja ganda menghasilkan tekanan udara

lebih tinggi dibandingkan dengan kompressor udara kerja tunggal.


https://images.app.goo.gl/9t6
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Gambar 2.6 Kompresor Kerja Ganda

Sumber : https://images.app.goo.gl/wcFzts7

c. Klarifikasi berdasarkan susunan silinder (pada kompressor torak)

1) Silinder mendatar tegak.
2) Silinder bentuk-L.
3) Silinder bentuk-V.
4) Silinder bentuk-W.
5) Silinder bentuk bintang.
6) Silinder lawan berimbang (balansoposed).
b. Klarifikasi berdasarkan transmisi penggerak:
1) Langsung sabuk (v-belt).
2) Roda gigi.
c. Klarifikasi berdasarkan penempatannya:
1) Permanen (stationary).

2) Dapat dipindah (portable).


https://images.app.goo.gl/wcFzts7
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6. Jenis-jenis kompressor udara

Compressor Types

| Positive Displacement | | Dynamic |

[ Reciprocating | | Rotay | [ Centifugal | | Adal |

[ 11

[Single-Acting | | [ Double-Acting] [ | |

| Lobe | || Screw ||| wvane |
| Diaphragm I

[Liguid Ring] [ Serall ]

Gambar 2.7 jenis-jenis kompressor udara

Sumber : https://images.app.qoo.gl/1dYo8

Menurut Sularso dan Tahara, (1983:172) dalam bukunya pompa dan
kompressor, “bahwa kompressor udara terdapat dengan berbagai macam
tipe bergantung dengan volume dan tekanannya. Sebutan kompressor
memampatkan itu digunakan dengan jenis tekanan tinggi, blower dengan
jenis tekanan rendah, sedangkan kipas dengan tekanan yang sangat rendah”,
berdasarkan dari cara pemampatanya, kompresi dibedakan atas jenis turbo
dan jenis perpindahan. Jenis turbo akan menaikan tekanan dan kecepatan
gas oleh gaya sentrifugal yang dihasilkan dengan kipas atau dengan gaya
angkat yang dihasilkan oleh stator oleh torak. Kompressor dengan jenis
perpindahan dibedakan dengan putaran tipe bolang-baling, kompressor

putar bisa dibagi lebih dalam atau roots, cekungan dan sekrup.

a. Kompresor Torak Resiprokal (reciprocating compressor)
Kompresor ini dikelan juga dengan kompresor torak, karena

dilengkapi dengan torak yang bekerja bolak-balik atau gerak


https://images.app.goo.gl/1dYo8
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resiprokal. Pemasukan udara diatur oleh katup masuk dan dihisap
oleh torak yang gerakannya menjauhi katup. Pada saat terjadi
pengisapan, tekanan udara di dalam silinder mengecil, sehingga
udara luar akan masuk ke dalam silinder secara alami. Pada saat
gerak kompresi torak bergerak ke titik mati bawah ke titik mati atas,
sehingga udara di atas torak bertekanan tinggi selanjutnya
dimasukkan ke dalam tabung penyimpanan udara, tabung
penyimpanan dilengkapi dengan katup satu arah sehingga udara
tidak kembali ke silinder. Proses tersebut berlangsung terus menerus
hingga diperolen tekanan udara yang diperlukan. Gerakan
menghisap dan mengkompresi ke tabung penampung ini berlangung
secara terus menerus, pada umumnya bila tekanan dalam tabung
telah melebihi kapasitas, maka katup pengaman akan terbuka, atau

mesin penggerak akan mati secara otomatis.

Gambar 4. Kompresor Torak Resiprokal

Gambar 2.8 Kompressor torak resiprokal

Sumber: https://html.scribdassets/ec3.jpg
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b. .Kompressor Diafragma
Kompressor diafragma mirip dengan kompressor piston
karena mengompres udara dengan membran fleksibel atau
diafragma. Kompressor diafragma adalah tipe klasik dari

kompressor piston.

Gambar 2.9 Kompressor Diagfragma

Sumber : https://images.app.goo.gl/7HFdA

c. Kompressor putar (Rotary)

Kompressor secrew perpindahan positif jenis kompressor
biasanya digunakan sebagai pengganti kompressor piston ketika
volume melebihi jumlah udara tekan yang dibutuhkan.
Kompressor dinamis ada dua jenis kompressor dinamis, yaitu

sentrifugal dan aksial.


https://images.app.goo.gl/7HFdA
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Gambar 2.10 Kompresor Putar (Rotary)

Sumber : https://www.ves-community/rotary

Kompressor Sentrifugal

Gaya kinetik yang dikombinasikan dengan gaya sentrifugal
yang dihasilkan oleh impeller menggerakkan aliran fluida udara
melalui kompressor sentrifugal. Dengan memperlambat aliran
melalui diffuser, gaya kinetik ini diubah menjadi peningkatan

potensial tekanan.

Discharge Side

Casing Housing (Discharge)

Impeller

Centrifugal Compressor

engineeringleam.com

Gambar 2.11 Kompressor sentrifugal

Sumber : https://screw./kompresorsentrifugal
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e. Kompressor aksial
Aliran fluida dalam kompressor aksial, yang merupakan
kompressor yang berputar secara dinamis, dihalangi oleh kipas
udara foil. Aliran udara yang masuk akan keluar dengan cepat,
tidak seperti kompressor sentrifugal, tanpa harus dibuang.
Kompressor aksial sering digunakan dalam gas /aplikasi turbin

udara seperti mesin speedboat, pembangkit listrik skala kecil, dan

mesin jet.
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Gambar 2.12 Kompressor Aksial
Sumber : https://images/Twk6Np9

7. Proses kompresi gas
Menurut Sularso dan Tahara, (1983: 183) proses kompresi gas dapat
dilakukan menurut tiga cara yaitu dengan proses isothermal, adiabatik dan
politropik. Ada beberapa perilaku masing-masing dari proses kompresi

yang dapat diuraikan di bawah ini sebagai berikut:


https://images/Twk6Np9
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a. Kompresi isothermal

Bila suatu gas dikompresikan, maka akan ada energi mekanik
yang diberikan dari luar kepada gas. Energi ini diubah menjadi
energi panas sehingga temperatur gas akan naik tekanan semakin
tinggi. Namun jika proses ini diikuti dengan pendinginan untuk
mengeluarkan panas yang terjadi, temperatur dapat dijaga tetap.
Kompresi isothermal merupakan suatu proses yang sangat berguna
dalam analisa teoritis, namun untuk perhitungan kompresor tidak
banyak kegunaannya. Pada kompresor yang sesungguhnya,
meskipun silinder didinginkan sepenuhnya temperatur udara tidak
memungkinkan dijaga tetap. Hal ini disebabkan oleh adanya
kecepatan proses kompresi yang berada didalam silinder.

b. Kompresi adiabatik

Jika silinder diisolasi secara sempurna terhadap panas, maka
kompresi akan berlangsung tanpa ada panas yang keluar dari gas
atau masuk ke dalam gas, proses semacam ini disebut adiabatik.
Dalam praktek, proses adiabatik tidak pernah terjadi secara
sempurna karena isolasi terhadap silinder tidak pernah dapat
sempurna pula. Namun proses adiabatik sering dipakai dalam
pengkajian teoritis proses kompresi. Karena tekanan yang dihasilkan
oleh kompresi yang lebih tinggi dari pada kompresi isotermal untuk
pengecilan volume yang sama, maka kerja yang diperlukan pada

kompresi adiabatik juga lebih besar.
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c. Kompresi politropik
Kompresi pada kompresor yang sesungguhnya bukan
merupakan proses isotermal karena adanya kenaikan temperatur,
namun juga bukan proses adiabtik karena ada panas yang
dipancarkan ke luar, jadi proses kompresi yang sesungguhnya ada di
antara kedua dan disebut kompresi politropik.
8. Pelumasan kompressor udara
Menurut  Endrodi, (2000: 11) dalam bukunya “Motor Diesel
Penggerak Utama”, fungsi pelumasan adalah:
a. memperkecil koefisien gesek yang terjadi sehingga bagian-bagian
yang bergerak tidak menjadi aus.
b. mendinginkan bagian-bagian kompressor yang saling bergesekan.
c. menyerap jelaga atau bermacam-macam metal sediment.
9. Pendiginan Kompressor Udara
Menurut tim PIP Semarang, (2017: 27) dalam bukunya Pesawat Bantu,
bahwa selama pemampatkan banyak energi diubah menjadi panas
mengakibatkan kenaikan suhu udara serta menurunkan rendemen
volumetrik dari siklus kerja. Untuk memperkecil kenaikan suhu panas,
harus dipindahkan dari udara. Pemindahan ini sebenarnya sudah ada yaitu
di dinding silinder dari kompressor, tetapi mengingat luas permukaannya
relatif kecil, maka relatif sedikit juga pemindahan panas yang terjadi.
Dengan menempatkan cooler khusus untuk mendinginkan udara kerja

hal ini bertujuan untuk memperkecil kenaikan suhu yang berarti juga
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memperkecil penurunan rendemen volumetrik. Kebanyakan kompressor-
kompressor udara berukuran kecil mempergunakan udara sebagai bahan
pendingin silinder berbentuk sayap-sayap dan demikian pula pipa-pipai
intercooler menggunakan pipa-pipa bersayap (finned-tube) yang aliran
udaranya didapatkan dari kipas yang dipasang pada sambungan poros
engkol. Sedangkan untuk kompressor yang ukurannya menengah dan besar,
sebagai bahan pendingin menggunakan air, sedangkan di kapal-kapal
kebanyakan dipakai air laut, demikian pula untuk bahan pendingin
intercooler. Menurut Oka et al, (2017) banyak energi diubah menjadi panas
selama kompresi, yang menyebabkan peningkatan suhu dan penurunan hasil
volumetrik dari siklus. Panas harus dipindahkan untuk menaikan suhu. Luas
permukaan silinder tetap meskipun beberapa panas ditransfer melalui bodi
silinder menyisahkan proses kompresi silinder sebelumnya harus dimulai
sebelum suhu tinggi.

Ada beberapa masing-masing dari proses pendinginan yang dapat

diuraikan di bawah ini sebagai berikut yaitu :

a. Untuk membuat proses udara tekan bekerja lebih baik. Di antara
tahap, dinding silinder kompressor atau pendingin berfungsi
sebagai lokasi pendinginan.

b. Untuk pendinginan dengan udara terkompresi dan penggunaan

pendingin terakhir dari udara terkompresi.
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Media pendingin yang digunakan ada dua jenis yaitu sebagai berikut:

1) Alat pendinginan dengan udara

Udara digunakan sebagai pendingin di dalam cooler.
Bagian dalam pipa akan diisi dengan udara, dan bagian luar
akan diisi dengan udara pendingin. Sebagian besar sistem

pendingin ini memiliki Kipas untuk penginginan yang efektif.

2) Alat pendingin dengan air
Pendingin diisi dengan air, yang bertindak sebagai
pendingin. Sebagian besar waktu, perangkat pendingin ini
terlihat seperti silinder dengan sederet pipa di dalamnya.
Akibatnya,dinding pipa digunakan untuk meredam udara
panas. silindris dengan jajaran pipa yang terpasang di
dalamnya. Dengan bentuk demikian, proses perpindahan kalor
terjadi melalui dinding pipa-pipa.
10. Bagian-bagian komponen Kompressor Udara dua tingkat tekan
Ada beberapa teori tentang bagian-bagian dari kompressor udara
menurut Sutjiatmo (1981), antara lain :
a. Torak (piston)
Torak biasanya terbuat dari paduan alumunium. Torak dilengkapi
dengan cincin torak untuk menyekat sela antara torak dengan silinder.
Cincin ini biasanya terbuat dari besi cor. Menurut Dwi Prasetyo,

(2020:7) piston berfungsi bergerak di dalam silinder dan menerima
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beban akibat tekanan udara yang terjadi di dalam silinder dan yang
dihubungkan dengan poros/engkol melalui batang torak atau
connecting rod.

. Batang Hubung (batang penggerak)

Batang hubung juga dibuat dari baja tempa. Kedua ujung batang
hubung mempunyai bantalan, yang satu berhubungan dengan poros
engkol dan yang lainya berhubungan dengan pena torak.

Poros Engkol

Poros engkol dibuat dari baja tempayang diselesaikan lebih lanjut
dengan mesin. Bagian-bagian dari poros yang saling bersinggungan
dengan bantalan diperiksa dengan cara induksi listrik. Menurut Dwi
Prasetyo, (2020:7) poros engkol bagian yang dapat diputar piston
melalui batang pengerak dan cross head, sehingga gerak translasi dari
batang piston melalui engkol dapat bergerak secara rotasi. Poros
engkol akan dihubungkan dengan alat-alat yang akan diputar oleh
motor listrik.

. Cylinder head

Cylinder head berfungsi sebagai tempat untuk komponen low
pressure suction valve, dan low pressure delivery valve.
Cylinder block

Cylinder block sebagai tempat ruang piston, high pressure suction
valve, dan high pressure delivery valve, cylinder block dibuat dari besi

tuang dimana dindingnya dihaluskan dengan mesin bubut dan mesin
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poles. Untuk kompressor berpendingin udara, pada bagian silinder
terdapat sirip-sirip untuk memperlancar perpindahan panas.
Sedangkan untuk kompressor berpendingin air, dinding silinder
mempunyai rongga yang berisi air.
Connecting rod

Connecting rod digunakan untuk menghubungkan antara piston dan
poros engkol (crankshaft), sebagai penggerak keduanya atau sebagai
perantara gerak memutar poros engkol menjadi gerak naik turun

piston.

. Katup

Terdapat katup hisap dan katup tekan yang berfungsi untuk proses
membuka dan akan menutup secara otomatis yang disebabkan adanya
perbedaan pada tekanan yang terjadi dan bagian dalam luar silinder.

. Big end Bearing and Main Bearing

Bantalan-bantalan ini fungsinya untuk membuat kokoh pada saat
terjadi gerak putaran pada mesin ini. Materialnya terbuat dari
campuran timah dan tembaga.

Frame dan Crankcase (Kerangka)

Fungsi dari frame dan Crankcase (Kerangka) adalah untuk
mendukung seluruh beban dan berfungsi juga sebagai tempat
kedudukan bantalan, poros engkol, silinder dan tempat penampungan
minyak dan dibuat dengan presisi tinggi untuk menghindari

eksentrisitas atau misaligment/miring.



J-

44

Head Cover

Adalah tutup dari silinder head yang terdapat di kompressor.

k. Ruang Engkol

Merupakan komponen penting dan harus menopang bantalan utama
poros engkol dengan kokoh serta berfungsi untuk menampung minyak
yang bersirkulasi di dalam kompressor.

Roda Daya

Fungsi roda daya yang utama adalah untuk meratakan putaran poros
engkol
V-belt

Adalah sabuk yang digunakan untuk menggerakan pompa air tawar
dimana sabuk ini berhubungan dengan poros motor yang nantinya
akan menggerakan pompa air tawar.

Cooling Water Pump

Pompa air tawar dimana untuk memutarkan impellernya
menggunakan tenaga dari motor penggerak yang disambung dengan
V-belt.

Pendingin udara (air cooler)

Bagian kompressor yang berfungsi untuk mendinginkan udara agar

temperaturnya dapat diserap oleh air pendingin (air tawar atau air

laut).
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p. Suction dan Discharge Valve (Katup Isap dan Tekan)

Adalah katup multiplate (piringan yang bertingkat) yang terbuat dari
stainless steel dan digunakan untuk menghisap dan menekan sejumlah
udara dari satu tahap ketahap lainnya lalu masuk ke tanki udara.

g. High Pressure Suction Valve

Katup isap pada tekanan tinggi, merupakan katup isap pada bagian
tingkat kedua pada sistem kerja kompressor yang digunakan
menghisap udara pada ruangan tekanan yang rendah.

r.  High Pressure Delivery valve

Katup tekan tekanan tinggi ini berfungsi untuk mensuplai udara pada
kompressor ke air reservoir melewati katup satu jalan atau (non return
valve).

s. Low Pressure Suction valve

Katup isap tekanan rendah digunakan untuk menghisap udara yang
berasal dari kamar mesin.

t. Low pressure delivery valve

Katup tekan tekanan rendah berfungsi untuk menekan udara pada
ruang katup isap tekanan tinggi.

11. Alat-alat bantu Kompressor
Kompressor dilengkapi oleh alat bantu dalam proses kerja selain
peralatan keselamatan. Alat bantu kompressor meliputi :
a. Botol angin dengan tekanan max. 30 kg/cm? 10

b. Motor listrik sebagai tenaga penggerak
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c. Penggerak diesel (untuk kompressor bantu)
12. Alat Pengamanan Kompressor Udara
Menurut Sudjiatmo, (1981) terdapatnya alat-alat pengaman pada
kompressor udara, diantaranya yaitu:
a. Katup Keamanan
Pada instalasi kompressor, katup keamanan dipasang pada
pendingin antar tingkat, pipa penyalur dan tangki udara. Katup
keamanan berfungsi sebagai pelindung instalasi kompressor terhadap
tekanan yang berlebihan. Katup ini akan membuka bila tekanan
melebihi batas.
b. Katup Cerat
Katup cerat digunakan untuk start pertama agar tidak terjadi
ledakan.
c. Gelas duga minyak lumas
Level minyak pelumas dalam system dapat dilihat atau ditentukan
menggunakan pengukur minyak lumas ini.
d. Pemutus Arus Listrik Termostatik
Alat ini melindungi kompressor terhadap suhu yang berlebihan dan
dipasang pada pipa penyalur dekat lubang tekan, apabila suhu udara
tekanyang dihasilkan kompressor melebihi batas tertentu (kira-kira
135-190c), maka pemutus arus ini terbuka, sehingga aliran arus listrik

ke motor penggerak tidak pernah putus.
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Filter (penyaring)

Filter ini berfungsi untuk menyaring udara yang berasal dari kamar
mesin sebelum masuk ke dalam ruang bakar silinder.
Safety Valve

Safety valve merupakan alat keselamatan yang digunakan pada saat
setiap langkah kompresi, alat ini akan bekerja membuang tekanan
udara yang berlebihan. Safety valve sangat penting sebagai salah satu
alat keselamatan (safety device) yang harus dipasang di bagian

kompressor udara.

. Thermometer

Sebuah alat pengukur suhu yang berfungsi untuk mengetahui

temperature udara yang dimampatkan.

. Pressure gauge

Pressure gauge alat yang berfungsi untuk mengetahui tekanan udara
dalam tabung udara.
Manometer

Sebuah alat pengukur tekanan yang berfungsi untuk mengukur
tekanan dalam ruang hampa dua sub kategori, tinggi dan rendah
vakum pada saat kompressor bekerja.
Auto drain trap

Alat yang terpasang pada kompressor udara yang berfungsi untuk
air atau minyak yang ikut terkandung dalam udara secara otomatis

sehingga tidak ikut terbawa ke dalam tabung udara.
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13. Sistem Perawatan pada kompressor udara

Menurut Fajar Kurniawan, (2013:4) perawatan adalah suatu kombinasi
dari  berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga atau
memperbaikinya, sampai suatu kondisi yang bisa diterima. Dapat
didefinisikan perawatan yaitu kegiatan untuk memelihara maupun menjaga
kualitas barang tersebut dengan mengadakan perbaikan supaya dapat
beroperasi dengan baik, dan berjalan secara normal. Menurut Dwi Prasetyo,
(2018) perawatan dan perbaikan adalah bagian dari pelaksanaan pekerjaan
berencana yang bertujuan untuk :

a. Memperbaiki setiap kerusakan yang terpantau, walaupun belum
waktunya dilaksanakan perbaikan, khususnya untuk material yang
membahayakan.

b. Mencegah terjadinya kerusakan yang lebih besar, dengan
pertimbangan lebih baik kita lakukan perbaikan awal.

c. Suatu tugas yang perlu dilakukan agar kita dapat mempertahankan
kondisi permesinan terhadap nilai keselamatan dan nilai ekonomis

kapal.

Untuk memperoleh hasil perbaikan yang baik, maka sebelumnya perlu
dilakukan persiapan-perisiapan yang matang, meliputi semua peralatan,
semua suku cadang yang ada dan siapa yang akan memperbaikinya dan

waktu kapan akan dilaksanakannya perbaikan tersebut.
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Siklus Perawatan

Y
Planning/Perencanaan

Revisi/Evaluasi Do The Work

Record/Report

Pencatatan/Pelaporan

Gambar 2.13 Strategi Perawatan dan Perbaikan

Sumber : Dwi Prasetyo, (2018)

. Planning (perencanaan) :

Membuat rencana perawatan dan langkah-langkah yang harus
dilakukan perencanaan yang matang untuk menghasilkan pekerjaan
yang optimal.

. Do the work (pelaksanaan kerja) :

Melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan perencanaan

. Record and report (pencatatan/pelaporan) :

Membuat catatan-catatan dan pelaporan tentang pelaksaan pekerjaan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dan memantau kembali
kondisi-kondisi yang ada.

. Revisi/Evaluasi (perbaikan/evaluasi) :

Melakukan perbaikan-perbaikan dan mengevaluasi pekerjaan yang

telat dilaksanakan sesuai dengan hasil pencatatan dalam rencana.
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14. Faktor-faktor permasalahan pada kompresor udara
Sistem pada kompresor udara dapat mengalami bebagai masalah yang
dapat mempengaruhi kinerjanya. Berikut adalah beberapa faktor
permasalahan yang umum terjadi pada pesawat bantu kompresor udara :
1. Kebocoran pada katup high pressure delivery valve dan high pressure
suction valve.
Katup high pressure delivery valve dan high pressure suction valve
sangat berpengaruh terhadap tekanan kompresi karena udara yang

dihasilkan kurang maksimal.

SCGom Se RN we Ao

Gambar 2.14 high delivery dan high suction

Sumber : instruction manual book
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2. Keausan pada ring piston
Ring piston yang aus akan menyebabkan tekanan kompresi yang
dihasilkan kurang maksimal karena suhu pada tekanan kompresi yang

rendah karena kurangnya kevakuman udara.

Gambar 2.15 Klasifikasi kompresor udara

Sumber : instruction manual book



B. Kerangka Penelitian

Kompressor Udara

A
Penurunan produktivitas

pada kompresor udara

4

Faktor penyebab
penurunan
produktivitas
kompresor udara

1.Kebocoran pada
katup high
pressure suction
valve dan high
pressure delivery
valve

4

2. Keausan pada
ring piston

3. kurang
perawatan pada
minyak lumas

A4
Dampak yang
terjadi

Menurunnya
produktifitas udara
terhadap pengisian

pada botol angin

4
kurangnya suplai udara
diatas kapal yang akan

digunakan untuk keperluan

di atas kapal

4
Pengoperasian
permesinan bantu di
atas kapal menjadi
terganggu
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Langkah-
langkah apa
yang harus

dilakukan

A

Mengatasi
kebocoran pada
katup high pressure
suction valve dan
high pressure
delivery valve

v

Melakukan
perawatan pada
minyak lumas

v

Dengan
melaksanakan
perawatan sesuai
manual book

\ 4

Produktivitas Kompressor udara
dapat bekerja dengan normal

Gambar 2.16 kerangka pikir penelitian

Peneliti : 2024
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan dari topik yang dibahas
yaitu penurunan produktivitas pada kompressor udara, yang mana topik tersebut
akan menghasilkan faktor penyebab dari topik masalahnya, dan peneliti ingin
mengetahui faktor penyebab tersebut serta upaya ataupun usaha yang dilakukan
untuk mengatasi masalah yang ada. Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan,
selanjutnya membuat landasan teori dari permasalahan diatas, untuk selanjutnya
dilakukan analisa yang akan diketahui faktor-faktor apa, dan kemungkinan masalah
tersebut dapat berkembang. Dari faktor-faktor yang akan dibahas maka akan
menghasilkan simpulan dan saran dari peneliti untuk dapat mengatasi gangguan

pada sistem penurunan produktivitas kompresor udara.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dalam pengoperasian mesin induk sebagai mesin penggerak utama di atas
kapal. Dalam pengoperasian mesin induk dibutuhkan udara bertekanan untuk
stast mesin induk tersebut .Kompressor sebagia salah satu pemesinan bantu di
atas kapal yang berfungsi untuk mengkompresikan / memanpatkan fluida
(udara/maupun gas).Dari tekanan yang lebih rendah ketekanan yang lebih tinggi
yang kemudia hasil udara disimpan di dalam botol angin dan udara di gunakan
untuk mengoperasikan mesin induk untuk kebutuhan di atas kapal.Berdasar
hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab-bab
sebelumnya mengenai permasalahan pada menurunnya tekanan kompresi pada
compressor udara yang mempengaruhi terhadap pengisian botol angin Guna
memperlancar pengoperasian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan

terhadap permasalahan yang sedang di teliti. Yaitu :

1. Penyebab penurunan produktivitas kompresor udara terhadap pengisian
pada botol angin di MT Gas Kalimantan adalah Terjadinya penumpukan
karbon pada katup high pressure suction valve dan katup high pressure
delivery valve yang menyebabkan katup high pressure suction valve dan
katup high pressure delivery valve tidak dapat membuka dan menutup
secara maksimal, dan keausan pada ring piston akan menyebabkan tekanan
kompresi yang dihasilkan kurang maksimal karena udara akan lolos yang

menyebabkan suhu dan tekanan akhir kompresi yang rendah.

101
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2. Dampak penyebab penurunan produktivitas kompresor udara terhadap

pengisian pada botol angin

Menjadi lambatnya terhadap pengisian pada botol angin karena
produktivitas udara bertekanan mengalami penurunan, sehingga
mengganggu proses olah gerak kapal, yang dapat mengakibatkan
terjadinya tubrukan pada kapal.

3. Langkah-langkah yang harus di lakukan untuk mengatasi penurunan
produktivitas kompresor udara. Mengecek katup high pressure suction
valve dan katup high pressure delivery valve secara berkala dan
membersihkan menggunakan grinding pasta dan di-lapping pada katup
high pressure suction valve dan katup high pressure delivery valve telah
terjadi penumpukan karbon. Kemudian memperhatikan pada jam kerja
dari katup high pressure suction valve dan high pressure delivery valve
pada katup ini di tentukan pada jam kerja kemudian lebih baik
dilakukan penggantian sebelum mendekati pada jam kerja yang
ditentukan, dan melakukan pengecekan pada ring piston dengan
menggunakan feller gauge pada celah ring piston dan piston.
Penggantian ring piston yang telah aus dan melakukan penggantian ring

piston sesuai dengan jam kerja.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan ketika peneliti melaksanakan praktik laut di kapal

MT Gas Kalimantan, peneliti menyadari bahwa proses pengumpulan data untuk
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menyusun skripsi ini memiliki beberapa kelemahan akibat keterbatasan

penelitian yang dilakukan. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain adalah:

1.

C. Saran

Pada proses pengumpulan data melalui dokumentasi yang berupa foto,
didapatkan beberapa file serta beberapa foto yang didapat, sehingga
dapat menjadikan keterbatasan dalam pengumpulan data penelitian ini.
Keterbatasan peneliti terhadap pengumpulan data dari sumber data
hanya satu informan dikarenakan banyaknya pekerjaan di atas kapal
sehingga tidak semua sumber data/informan dapat di wawancara.

Keterbatasan literatur atau penelitian sebelumnya membatasi peneliti

dalam pemahaman tentang permasalahan yang di teliti.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil saran yang dapat digunakan untuk

menghindari terjadinya permasalahan pada kompresor dan dapat bermanfaat

kepada pembaca. Peneliti mengambil saran sebagai berikut :

1.

Melakukan perawatan pada katup high pressure suction valve dan katup
high pressure delivery valve secara berkala dengan Intrument Manual
Book sesuai jam kerja atau dengan cara membersihan menggunakan
grinding pasta dan di lapping.

Melakukan pengukuran pada piston grove dan ring piston sesuai dengan

jam kerja bila telah mengalami keausan dan diganti yang lebih baru,
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3. Melakukan perawatan secara berkala sesuai dengan PMS (Plan
Maintenance System) pada jam Kkerja dari masing masing komponen-
komponen pada kompresor udara dan melakukan Analisa penyebab

masalah yang terjadi
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LAMPIRAN 1

Ship Particulars MT. Gas Kalimantan

SHIF'S PARTICULARS
SHIF IDENTIFICATION
"5 Nune GAS KALIMANTAN | MMSI No SIS0 T
Segn YHPN mmarsat- C No. 452502127
| Shap's Flag INDONESIA Ship's Hp 462 K11 1520 4891
Peoet %m’ JAKARTA Emad Addeess a3 Axfimantan i bitcoid
PST Na3271L, Type of Shp GAS TANKER
MO No. 9146235 GA Deawing No.  C.11002
 ClaseSication No 963036 Caomplement 10 Persons
Claswufication Society | NKK  / Other BKI (ladonesia Classificaton)
- FRINCIPAL DIMENSION
Groas Teanage (GRT) | 3,388 Distance Bow 10 Brudge TASS m
Net 3% 1,016 Distance Ssern to Bndge A3 m
Dead Wei 21 Diytance Bow 1o mid manifold - 45.60 m
Light Weaghn 114434 Distance sorm (0 sud manitold | S438 m
&‘SWD 5. 300 ™ Paraliel body w vormal ballast | 4300 m
Hesghn ) Faralel Sody o full losded £1.20 m
Trial Speed 4.0 Rew
12.5 kes Sumuer dealt [ Tropical deatt 5313w
§ Owvesall i@i 9,93 m Froe board 1,657 m
ET 93.50 m FWA 112 mm
Extrome Breath 16.00 m TPC 1230
[ Ndculded Dipth 700 m BUILDER
C tank ISIE 413 m3 Ship builder USUKI SHIFYARD LTD
Blunker tank capacity MFO : 607589 m3 lud | 83 April 19%
MGO: S0.I2 =3
FW tank capeciy 176,95 w3 [ Daee Lamnched | 11 June 1996
Ballast tank capocity LS4 m3 Dane deliverod 28 Sep 199
La dey dock & Oct 2021 at Singapore.
FROPULSION MACINERY
Nursber & Kind ID:45SA6CY
Power (kW) 1942 kW
Masufacterer Akasaka Doesel 184

| Type of Copo Pump | Fdectrical Mater Driven Deep Well Fump 2 sets
Capracity 11760 Rpm &3S0 m3hrs

1760 & 350 m3ihrs

OWNERS SHIF AND OFERATI

Regpstered Owners PT.BERLIAN LAJU TANKER

Address 10™ Moor Wisma BSG, JL Abdul Mais Ne. 90, Jakarta 10160 -
ladsncsia

Ted / Fax / Eonall +62 21 JODSU3N0 ( +62 11 30060390 Juperation abit.co s

Techmcal GOLD BRIDGE SHIFPING LTD.

Address Rm 200710, China Inssrance Group Beilding, 141 Des Voent

Read,

Central, Hong Kong

Tl [ Fax ) Brnail

+851 IRSL 2518 / ~852 TNSS 4T/ Safetyil phivhin com !
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LAMPIRAN 2

Crew List MT. Gas Kalimantan

1.1 Mareof Ship © NIT GAS KALIVANTAN

11 CoSgn -

2 Potof AmsaiOepartzwe - DUMA
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LAMPIRAN 3

Hasil Kegiatan Wawancara

Daftar nama crew MT. Gas kalimantan yang menjadi responden.
a. Masinis 111 ( Third engineers 3)
Daftar pertanyaan wawancara

1. Apa penyebab penurunan produktivitas kompresor udara terhadap
pengisian pada botol angin di MT Gas Kalimantan ?

2. Dampak apa yang ditimbulkan oleh penyebab penurunan produktivitas
kompresor udara terhadap pengisian pada botol angin di MT Gas
Kalimantan ?

3. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi penyebab penurunan
produktivitas kompresor udara terhadap pengisian pada botol angin di

MT Gas Kalimantan ?
Transkip wawancara
Wawancara dengan masinis 111 (3%)

Peneliti : selamat pagi third mohon izin, apakah bisa bertanya tentang
masalah penurunan  produktivitas kompresor udara terhadap

pengsian pada botol angin?
Masinis : iya cadet, mau bertanya apa?

Cadet : Apa penyebab penurunan produktivitas kompresor udara terhadap

pengisian pada botol angin ?



Masinis

Cadet

Masinis

Cadet

Masinis

112

faktor yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas
kompresor udara terdapat beberapa faktor, yaitu terjadinya
kebocoran pada katup high pressure suction valve dan katup high
pressure delivery valve pada kompresor udara yang disebabkan
adanya karbon pada plat-plat katup slain itu kualitas bahan dari plat-
plat katup yang kurang bagus, faktor selanjutnya disebabkan kondisi
filter udara yang kotor karena udara yang kotor ikut terhisap dan
tersaring filter udara, faktor selanjutnya disebabkan keausan pada
ring piston karena sudah melebihi jam kerja dan gesekan ring piston
dengan silinder liner disebabkan kondisi minyak lumas yang kurang

baik atau sudah melebihi batas jam kerja.

Dampak apa yang ditimbulkan oleh penyebab penurunan

produktivitas kompresor udara terhadap pengisian pada botol angin?

: dampak yang ditimbulkan dari penurunan produktivitas kompresor
udara terhadap pengisin pada botol angin adalah lamanya pengisian
pada botol angin sehingga mengganggu proses olah gerak kapal,
karena penurunan produktivitas udara bertekanan yang dihasilkan

oleh kompresor udara.

: apa kerugian yang dapat ditimbulkan dari penurunan produktivitas

kompresor udara?

. Kerugian yang ditimbulkan yaitu terganggunya proses bongkar

muat dan mengganggu manuver olah gerak kapal sehingga



Cadet

Masinis

Cadet
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menyebabkan perusahan akan mendapat kerugian akibat dari

penurunan produktivitas pada kompresor udara.

: Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi penyebab
penurunan produktivitas kompresor udara terhadap pengisian pada

botol angin?

. upaya yang dilakukan untuk mengatasi penurunan porduktivitas
pada kompresor udara dengan cara pembokaran lalu membersihkan
plat-plat pada katup high pressure suction valve dan katup high
pressure delivery valve secara berkala melakukan pe-lapping-an
pada plat-plat katup tetapi jika ada kebocoran maupun keausan pada
plat-plat katup sudah melebihi jam kerja maka dilakukan
penggantian plat-plat katup dengan spare yang ada di store,
kemudian lakukan pembongkaran pada ring piston dan lakukan
pengukuran kelonggaran ring piston dan piston groove, kemudian
untuk mengatasi kurang baiknya pada minyak lumas maka
melakukan perawatan minyak lumas dan penggantian sesuai jam
kerja pada instruction manual book, dan melakukan pengecekan

secara berkala pada komponen-komponen pada kompresor udara.

. terima kasih banyak third engineer atas semua penjelasan ang
sudah diberikan semoga dapat bermanfaat untuk pembelajaran pada

kita semua, selamat pagi third engineer.
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Masinis : sama-sama cadet semoga bermanfaat dan sukses untuk kita semua

aamiin, selamat pagi juga cadet.



LAMPIRAN 4

Kompresor Udara MT. Gas Kalimantan

b M S R R S SRS S S
AROEE
" Parts Location
e
» & " Name W & e Name
V& A | Coding waster indsd & | E ot &ty | High press del valve
v s o0 | Codirg waer ustlsd SIREE & ot | High prow safety valye
3t r [ Caddtrg water dram cock J 1016 B % £ & | bow press. salury valyw
(R N 0| Ak sake pon Iim N B OB level gaage
SIHEE®R AN Lew rem uc. vl B|2-7, 245 | TANK, il
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LAMPIRAN 5

Daftar Riwayat Hidup

Nama :
NIT ;
Tempat/Tanggal lahir :
Jenis kelamin
Agama

Alamat

Kab. Bojonegoro

Nama Orang Tua

Moh. Fendi Kurniawan
572011227676 T
Bojonegoro, 7 October 2001

: Laki-laki
. Islam
. Desa, Ngrejeng RT/04,RW/01, Kec. Purwosari

a. Ayah : Rusnanto

b. lbu . Sarpi Ningsih
Riwayat pendidikan

a. SD N Ngrejeng : 2008 -2014
b. SMP N 01 Purwosari : 2014 - 2017
c. SMK N Purwosari : 2017 - 2020
d. PIP Semarang : 2020 — 2025

Pengalaman Prala

a. Perusahaan :

b. Nama Kapal :

c. Jenis Kapal X

PT. Berlian Laju Tanker tbk.
MT. Gas Kalimantan
LPG/C
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